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ABSTRAK 

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) merupakan persoalan sosial yang 

berdampak terhadap ketahanan keluarga, psikologis korban, dan stabilitas 

masyarakat. Kabupaten Subang sebagai daerah dengan karakteristik religius 

masih menghadapi berbagai kasus KDRT yang dipengaruhi oleh budaya patriarki, 

rendahnya literasi keluarga, dan minimnya pemahaman masyarakat mengenai 

relasi rumah tangga yang sehat. Dalam konteks tersebut, penyuluh agama 

memiliki peran strategis sebagai agen edukasi, mediasi, dan pendampingan sosial 

berbasis nilai-nilai keagamaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

program dan peran penyuluh agama dalam peningkatan literasi KDRT, 

mengetahui efektivitas perannya dalam meminimalisir korban KDRT, serta 

mengidentifikasi strategi pendampingan yang digunakan terhadap masyarakat 

korban KDRT di Kabupaten Subang. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penyuluh agama berperan aktif melalui penyuluhan keagamaan, bimbingan 

keluarga sakinah, mediasi konflik rumah tangga, dan kolaborasi dengan lembaga 

terkait dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap bahaya KDRT. Peran 

tersebut dinilai cukup efektif dalam membangun literasi masyarakat, mendorong 

keberanian korban untuk mencari bantuan, serta menekan potensi konflik rumah 

tangga. Namun demikian, keterbatasan kapasitas penyuluh, budaya patriarki, dan 

kurang optimalnya sinergi lintas sektor masih menjadi tantangan dalam 

pelaksanaan pendampingan masyarakat secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Penyuluh Agama, KDRT, Ketahanan Keluarga. 
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ABSTRACT 

Domestic violence is a social problem that affects family resilience, victims‟ 

psychological well-being, and social stability. Subang Regency, as a region with 

strong religious characteristics, still faces various cases of domestic violence 

influenced by patriarchal culture, low family literacy, and limited public 

understanding of healthy family relationships. In this context, religious counselors 

have a strategic role as agents of education, mediation, and social assistance 

based on religious values. This study aims to analyze the programs and roles of 

religious counselors in improving domestic violence literacy, to examine the 

effectiveness of their role in minimizing victims of domestic violence, and to 

identify the assistance strategies used for victims of domestic violence in Subang 

Regency. This research employed a qualitative approach with a case study 

method. Data collection techniques included interviews, observations, and 

documentation. The findings show that religious counselors actively contribute 

through religious counseling, family resilience guidance, mediation of household 

conflicts, and collaboration with related institutions in increasing public 

awareness of the dangers of domestic violence. Their role is considered 

sufficiently effective in improving public literacy, encouraging victims to seek 

assistance, and reducing the potential for household conflicts. However, limited 

counselor capacity, patriarchal culture, and the lack of optimal cross-sector 

collaboration remain challenges in implementing sustainable community 

assistance programs. 

Keywords: Religious Counselors, Domestic Violence, Family Resilience. 
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 الملخص

ٚعذ انعُف الأسش٘ يٍ انًشكلاخ الاجرًاعٛح انرٙ ذؤثش تشكم كثٛش عهٗ ذًاسك الأسشج ٔانحانح انُفسٛح 

نهضحاٚا ٔاسرمشاس انًجرًع تشكم عاو. ٔلا ذزال يُطمح سٕتاَغ تاعرثاسْا يُطمح راخ طاتع دُٚٙ ذٕاجّ 

نٕعٙ الأسش٘ ٔلهح فٓى انًجرًع انعذٚذ يٍ حالاخ انعُف الأسش٘ انرٙ ذشذثظ تانثمافح الأتٕٚح ٔضعف ا

نهعلالاخ انزٔجٛح انسهًٛح. ٔفٙ ْزا انسٛاق ٚؤد٘ انًششذٌٔ انذٌُٕٚٛ دٔسا يًٓا تٕصفٓى عُاصش نهرٕعٛح 

ٔالإسشاد ٔانٕساطح الاجرًاعٛح انمائًح عهٗ انمٛى انذُٚٛح ٔالإسلايٛح. ٔذٓذف ْزِ انذساسح إنٗ ذحهٛم تشايج 

ٚز انٕعٙ تانعُف الأسش٘ ٔيعشفح يذٖ فاعهٛح دٔسْى فٙ انحذ يٍ ضحاٚا ٔأدٔاس انًششذٍٚ انذٍُٚٛٛ فٙ ذعز

انعُف الأسش٘ إضافح إنٗ انرعشف عهٗ الاسرشاذٛجٛاخ انًسرخذيح فٙ يشافمح ضحاٚا انعُف الأسش٘ فٙ 

يُطمح سٕتاَغ. ٔاعرًذخ انذساسح انًُٓج انُٕعٙ تاسرخذاو أسهٕب دساسح انحانح ٔذى جًع انثٛاَاخ يٍ خلال 

تلاخ ٔانًلاحظح ٔانرٕثٛك. ٔأظٓشخ َرائج انذساسح أٌ انًششذٍٚ انذٍُٚٛٛ ٚؤدٌٔ دٔسا فعالا يٍ خلال انًما

الإسشاد انذُٚٙ ٔتشايج الأسشج انسكُٛح ٔانٕساطح فٙ انُزاعاخ الأسشٚح ٔانرعأٌ يع انًؤسساخ راخ انصهح 

انذٔس أسٓى فٙ ذعزٚز ٔعٙ  يٍ أجم سفع ٔعٙ انًجرًع تخطٕسج انعُف الأسش٘. كًا تُٛد انذساسح أٌ ْزا

انًجرًع ٔذشجٛع انضحاٚا عهٗ طهة انًساعذج ٔانحذ يٍ انُزاعاخ الأسشٚح سغى ٔجٕد ذحذٚاخ ذرعهك 

 تضعف الإيكاَاخ ٔاسرًشاس انثمافح الأتٕٚح ٔضعف انرعأٌ تٍٛ انًؤسساخ.

 انًششذٌٔ انذٌُٕٚٛ، انعُف الأسش٘، ذًاسك الأسشج :الكلمات المفتاحية
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ؼ

 Qaf q ki ؽ

 Kaf k ka ؾ

 Lam l el ؿ

 Mim m em ـ

 Nun n en ف

 Wau w we و

ْ Ha h ha 

 Hamzah ‗ apostrof ء

 Ya y ye ي

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

 Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba كَتَبََ -

 fa`ala فػَعَلََ -

 suila سُئِلََ -

 kaifa كَيْفََ -

 haula حَوْؿََ -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 
ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

 



 

xiv 

Contoh: 

 qāla قَاؿََ -

 ramā رَمَى -

 qīla قِيْلََ -

 yaqūlu يػَقُوْؿَُ -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‘ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‘ marbutah hidup, Ta‘ marbutah hidup atau yang mendapat harakat 

fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah ―t‖. 

2. Ta‘ marbutah mati, Ta‘ marbutah mati atau yang mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah ―h‖. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‘ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta‘ marbutah itu ditransliterasikan dengan ―h‖. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةَُالَأطْفَاؿَِ -

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah الْمَدِيػْنَةَُالْمُنػَوَّرَةَُ -

 talhah  طلَْحَةَْ -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala نػَزَّؿََ -

 al-birr البِرَ -
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu  

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,اؿ

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf ―l‖ diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu الرَّجُلَُ -

 al-qalamu الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

 al-jalālu الَْْلَاؿَُ -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‘khużu تََْخُذَُ -

 syai‘un شَيئٌَ -

 an-nau‘u النػَّوْءَُ -

 inna إِفََّ -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 
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dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

فػَهُوََخَيػْرَُالرَّازقِِيََْ -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وََإِفََّاللهََ

      Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمَِاِللهَمََْرَاهَاَوََمُرْسَاهَا -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َالْعَالَمِيََْ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الَْْمْدَُلِلهَرَبِّ

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفُوْرٌَرَحِيْمٌَ -

عًا - يػْ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِلَِّالأمُُوْرَُجََِ

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid.  
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